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ABSTRACT 

 

Political upheaval is bad enough to make Myanmar unable to maintain a democratic 

government. The military coup was carried out under the orders of General Ne Win 

who wanted to overthrow PM U Nu's civilian government and then establish a 

military junta as a source of power. Under the authoritarian rule of Ne Win, 

Myanmar turned into a country that has a repressive military regime and leaves 

many records of human rights violations in its implementation. There is an 

explanation in the Universal Declaration of Human Rights (UDHR) articles 3 and 

7.The formulation of the problem is how to shoot civilians who are demonstrators 

in Myanmar in terms of the UDHR and what are the legal consequences for shooting 

civilians who are demonstrators in Myanmar. The research method is a normative 

legal approach. Data collection is done by document study. This act of shooting is 

strictly prohibited by international human rights provisions and national legislation. 

The prohibition is contained in the Universal Declaration of Human Rights 

(UDHR). Universally, the state bears the primary responsibility for the promotion 

and protection of human rights. Such a responsibility cannot be reduced for 

political, economic or cultural reasons. Meanwhile, in daily reality many human 

rights violations are carried out by the state through its organs or apparatus, both 

civilian and military, who abuse their power (abuse of power). 
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ABSTRAK 

 

Pergolakan politik yang cukup buruk membuat Myanmar tidak mampu 

mempertahankan pemerintahan yang demokratis. Kudeta militer dilakukan di 

bawah perintah Jenderal Ne Win yang ingin menggulingkan pemerintahan sipil PM 

U Nu dan kemudian membentuk junta militer sebagai sumber kekuatan. Di bawah 

pemerintahan otoriter Ne Win, Myanmar berubah menjadi sebuah Negara yang 

memiliki rezim militer yang respresif dan meninggalkan banyak catatan 

pelanggaran Hak Asasi Manusia dalam pelaksanaannya. Terdapat penjelsannya 

dalam Deklarasi Universal Hak asasi Manusia (DUHAM) pasal 3 dan pasal 7. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu Bagaimana penembakan warga sipil yang 

merupakan demonstran di Myanmar ditinjau dari DUHAM dan Bagaimana akibat 

hukum atas penembakan warga sipil yang merupakan demonstran di 

Myanmar.Metode Penelitian adalah pendekatan hukum normatif.Pengumpulan 

data dilakukan dengan studi dokumen. Tindakan penembakan ini dilarang keras 

oleh ketentuan HAM internasional dan peraturan perundang undangan nasional. 

Larangan tersebut dimuat dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 

(DUHAM).Secara universal bahwa negara memikul tanggung jawab utama dalam 

pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia.Tanggung jawab yang sedemikian 

tak dapat dikurangi dengan alasan-alasan politik, ekonomi maupun 

budaya.Sementara itu dalam kenyataan sehari-hari banyak pelanggaran hak asasi 

manusia dilakukan oleh negara melalui organ-organ atau aparatnya baik sipil 

maupun militer yang menyelewengkan kekuasaannya (abuse of power). 

 

Kata Kunci: Hak Asasi Manusia, Kudeta Militer, Penembakan Demonstran 
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